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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena  rendahnya kemampuan literasi sains siswa dan belum pernah diterapkannya
pembelajaran berbasis KPS di sekolah tersebut. Penelitian bertujuan  mengetahui  aktivitas belajar siswa,
peningkatan literasi sains siswa, dan respon siswa penerapan pembelajaran IPA  berbasis keterampilan proses
sains untuk meningkatkan literasi sains siswa  di kelas VII SMPN 1 Cikijing. Penelitian dilaksanakan bulan
April-Mei tahun ajaran 2015/2016 di SMPN 1 Cikijing. Populasi penelitian seluruh siswa kelas VII SMPN 1
Cikijing  berjumlah 253 siswa. Sampel diambil secara purposive sampling di kelas VII F jumlah siswa 32
orang  kelas eksperimen dan kelas VII G jumlah siswa 32 orang kelas kontrol. Hasil penelitian ini menunjukan
aktivitas belajar siswa diterapkannya pembelajaran berbasis keterampilan proses sains setiap pertemuannya
meningkat, keterampilan literasi sains  siswa kelas eksperimen dan kontrol meningkat, rata-rata N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,3239 dan rata-rata N-Gain kelas kontrol sebesar 0,2322. Hasil uji statistik menunjukkan
nilai sig. 0,001 < 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat perbedaan peningkatan literasi sains
siswa signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, dan respon siswa pembelajaran berbasis keterampilan
proses sains secara keseluruhan mencapai 71,88% dengan kriteria kuat. Kesimpulan penelitian: aktivitas
belajar siswa diterapkannya pembelajaran berbasis keterampilan proses sains setiap pertemuannya
meningkat, aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen jauh lebih baik dibanding dengan aktivitas belajar
siswa kelas kontrol, dan siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran berbasis keterampilan proses
sains pada konsep pencemaran lingkungan.

Kata kunci: pembelajaran berbasis Keterampilan Proses Sains, literasi sains.

PENDAHULUAN
Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip serta merupakan suatu
proses penemuan (Pusat Kurikulum, 2003 : Harysti, 2012).  Pendidikan untuk literasi sains diperlukan
tidak hanya untuk mengajarkan konsep ilmu dan teori tetapi  juga belajar tentang sifat yang terdapat
pada konsep-konsep dan bagaimana mereka berfungsi berkaitan dengan keyakinan lain tentang dunia
fisik.Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, pendidikan di Indonesia masih jauh dari kata
mendekati dengan literasi sains. Wisudawati (2014: 11) mengatakan konsep IPA yang disampaikan
guru belum banyak digunakan oleh seorang peserta didik dalam memecahkan masalah yang mereka
jumpai. Di Indonesia, peserta didik yang mempelajari IPA relatif belum mampu menggunakan
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pengetahuan IPA yang mereka peroleh untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan penelitian  PISA yang dilakukan  sejak tahun 2000 menunjukan skor rata-rata
peserta didik Indonesia tentang kemampuan literasi sains masih jauh dibawah rata-rata internasional
yang mencapai skor 500. Dalam hal ini, nilai rata-rata pembelajaran sains yang diperoleh peserta
didik Indonesia berdasarkan Data PISA (Programme for International Student Assessment) tahun
2006 menunjukkan bahwa 61,6% pelajar Indonesia memiliki pengetahuan sains yang sangat terbatas,
sedangkan yang memiliki kemampuan melakukan penelitian sederhana sebanyak 27,5%. Presentase
pelajar yang memiliki kemampuan mengidentifikasi masalah-masalah ilmiah hanya 9,5%, sedangkan
yang mampu memanfaatkan sains untuk kehidupan sehari-hari hanya 1,4%. Data tersebut
mengindikasikan bahwa literasi sains terkait kapasitas peserta didik dalam memahami informasi
proses terjadinya ilmu pengetahuan dan fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan kaitannya
dengan masa yang akan datang serta kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari relatif rendah. Serta hasil studi PISA 2009 menunjukan tingkat literasi sains
siswa Indonesia tidak jauh berbeda dengan hasil studi tahun 2006. Tingkat literasi sains siswa berada
pada peringkat ke-57 dari 65 negara peserta dengan skor yang diperoleh 383 dan skor ini berada di
bawah rata-rata standar dari PISA (OECD, PISA 2009 Database). Dengan pencapaian tersebut,
menunjukan bahwa rata-rata peserta didik Indonesia baru smapai pada kemampuan mengenali
sejumlah fakta datar, tetapi mereka belum mampu mengkomunikasikan dan mengkaitkan
kemampuan itu dengan berbagai topic sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan
abstrak, (Toharudin, dkk. 2011:16).

Pembelajaran yang terjadi di SMPN 1 Cikijing khususnya pada siswa kelas VII menggunakan
metode ceramah yang hanya mengandalkan ingatan menjadikan siswa masih belum terampil dalam
memecahkan suatu permasalahan, melakukan penyelidikan ilmiah, menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti, dan  mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata. Hal tersebut dapat terlihat dari
hasil belajar yang dicapai siswa. Standar kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran IPA adalah 70
dan kurang dari 50% siswa yang dapat mencapai nilai KKM tersebut.

METODE
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Cikijing dengan objek penelitian 32 siswa kelas VII F

sebagai kelas eksperimen dan 32 siswa VII G sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan
adalah model Pretest-Posttest control group design. Teknik pengumpulan data menggunakan, (1) Tes
tipe pilihan ganda untuk mengukur literasi sains siswa; (2) observasi; dan (3) angket.

ANALISIS STATISTIK
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan software Anataes versi 4 dan SPSS versi 16.

HASIL
1. Aktivitas Belajar Siswa Dengan Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Keterampilan

Proses Sains Pada Konsep Pencemaran Lingkungan.
Hasil observasi yang telah dilakukan pada proses pembelajaran  dengan menerapkan Keterampilan

Proses Sains, didapatkan data keaktifan siswa yang cukup bervariasi. Aktivitas belajar siswa dengan
penerapan pembelajaran IPA berbasis Keterampilan Proses Sains pada kelas eksperimen dilihat pada
gambar dibawah.
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Gambar 1 Grafik nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen
Berdasarkan gambar 1, aktivitas belajar siswa ini mengalami peningkatan pada tiap

pertemuannya. Rata-rata nilai dari aktivitas siswa memiliki nilai maksimal 20, pertemuan pertama
memiliki nilai rata-rata rendah, hal ini dikarenakan siswa belum pernah belajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis ketrampilan proses sains (KPS) sehingga aktivitas belajar siswa yang diamati
dalam pembelajaran berbasis ketrampilan proses sains (KPS) masih rendah.

Peningkatan nilai aktivitas siswa setiap indikator pada tiap pertemuan dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 2 Grafik  Nilai Rata-rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan untuk Setiap Indikatornya

Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat terlihat adanya peningkatan tiap indikator disetiap
pertemuan. Aktivitas yang memiliki nilai rata-rata tertinggi  terdapat pada indikator satu dan dua
yakni merencanakan percobaan dan melakukan pengamatan sesuai intruksi guru dan nilai rata-rata
terendah terdapat pada indikator pengklasifikasian yang merupakan indikator dari pembelajaran
berbasis keterampilan proses sains (KPS) dan literasi sains.

2. Deskripsi peningkatan perbedaan Literasi Sains Siswa antara Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
a. Peningkatan Literasi Sains

Penerapan Pembelajaran biologi berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) untuk
meningkatkan literasi sains siswa menghasilkan nilai pretest dan posttest baik dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun hasil rata-ratanya adalah sebagai berikut.

Gambar 3 Grafik rata-rata nilai Pretest-Posttest Literasi Sains antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
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Berdasarkan gambar 3 terlihat adanya perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
Perbedaan yang terlihat tersebut terdapat pada pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest dari kelas
kontrol yaitu 46 sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan
kelas kontrol yakni 45,41.  Selisih pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni 0,9.
Adanya selisih tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang tidak
jauh berbeda dengan kelas kontrol bahkan berada dibawah nilai kelas kontrol. Kemampuan awal yang
tidak jauh berbeda menunjukkan bahwa kedua kelas belum pernah mendapatkan perlakuan yang
berbeda.

Adapun rata-rata  kenaikan nilai N-Gain pada kedua kelas digambarkan oleh grafik di bawah
ini.

Gambar 4 Grafik rata-rata nilai N-Gain Literasi Sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan gambar 4, rata-rata nilai N-Gain yang diperoleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen menunjukkan selisih yang cukup jauh.Kelas kontrol memiliki nilai rata-rata N-Gain
0,2322 yang termasuk dalam kriteria rendah sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata N-
Gain  0,3239 dan termasuk dalam kriteria sedang.

Literasi sains memiliki empat aspek, yakni konteks, pengetahuan,kompetensi, dan sikap.
Perbandingan untuk setiap  aspek literasi sains  yakni konteks, konten, proses, dan sikap  pada pretest
dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini

Gambar 5 Grafik rata-rata nilai pretest tiap aspek Literasi Sains antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Nilai rata-rata pretest yang didapatkan menunjukkan dari keempat aspek literasi sains
didominasi oleh kelas eksperimen. Aspek konteks pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata
sedang. Selisih ketiga kelas tersebut selisih tidak jauh yang menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa pada kedua kelas dalam aspek konteks tidak jauh berbeda. Tingginya aspek konteks
dibandingkan dengan ketiga aspek lainnya dikarenakan bahwa aspek konteks merupakan aspek yang
biasa ditemukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga nilai yang didapatkan pun
tinggi.
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Adapun rata-rata nilai tiap aspek literasi sains saat posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini. Nilai rata-rata tiap aspek pada saat posttest
mengalami peningkatan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Nilai rata-rata aspek
konteks dan nilai rata-rata aspek kompetensi dan aspek sikap merupakan nilai terbesar dibanding
aspek pengetahuan . Nilai selisih aspek konteks antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yakni
sebesar 10. Selisih yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa adanya hasil dari penerapan
pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains (KPS)  pada kelas eksperimen.

Gambar 6 Grafik rata-rata nilai posttes tiap aspek Literasi Sains antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Perolehan rata-rata N-Gain pada setiap aspek literasi sains dapat dilihat pada gambar 7 di bawah
ini

.

Gambar 7 Grafik rata-rata N-Gain tiap aspek literasi sains pada kelas kontrol dan eksperimen

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan nilai rata-rata N-Gain yang diperoleh kelas eksperimen
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pengujian data N-Gain bertujuan untuk
mengetahui perbedaan peningkatan yang didapatkan. Perbedaan peningkatan pada kelas kontrol
tertinggi terdapat pada aspek Proses. Hal ini menunjukkan bahwa metode ceramah meningkatkan
pada aspek kompetensi.

Nilai N-Gain kelas eksperimen terjadi perbedaan peningkatan tertinggi pada aspek
pengetahuan. Peningkatan yang sangat tinggi pada aspek pengetahuan menunjukkan bahwa siswa
memahami konsep saat tahapan diskusi studi kasus yang permasalahannya terjadi dalam kehidupan.
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains (KPS) memberi
pengaruh yang besar. Aspek konteks  pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki nilai N-Gain
terendah yang disebabkan sedikitnya peningkatan yang terjadi dibandingkan dengan ketigaa aspek
lainnya.

b. Analisis Perbedaan Peningkatan Literasi Sains Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Untuk mengetahui perbedaaan literasi  sains pada siswa yang menggunakan pembelajaran IPA

berbasis keterampilan poses sains (kelas eksperimen) dan yang  tidak menggunakan pembelajaran
IPA berbasis keterampilan proses sains  (kelas kontrol) pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan
pada siswa kelas VII di SMPN 1 Cikijing, perlu diketahui beberapa nilai gain yang diperoleh siswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Berikut ini analisis deskripsi hasil gainnya:

Tabel 1. Hasil output SPSS Nila N-Gain

Berdasarkan tabel 1 hasil output SPSS pada nilai gain siswa kelas eksperimen didapatkan nilai Rata-rata (mean) 0.34.
Sedangkan pada nilai gain siswa kelas kontrol didapatkan  nilai Rata-rata (mean) 0.24.

1) Uji Normalitas Gain
Berikut ini adalah hasil normalitas gain dari kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 2. Hasil uji prasyarat pada data normalitas  N-Gain
Data Kelas Uji Normalitas

Kolmogorov Keterangan
N-Gain Kontrol Sig 0.055 Normal

Eksperimen Sig 0.075 Normal

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa berdasarkan hasil uji normalitas dengan SPSS 21 diperoleh
nilai Sig. Gain siswa kelas eksperimen dengan uji-kolmogorof smirnov diperoleh (sig. 0,075) yang
berada di atas 0,05. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima.

2) Uji Homogenitas Gain
Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol dilanjutkan

dengan uji homogenitas pada gain kedua data yaitu gain kelas eksperimen dan gain kelas kontrol.
Berikut ini adalah hasil analisisnya :

Tabel 3  Hasil uji prasyarat pada data homogenitas  N-Gain

Statistics
Gain kelas eksperimen Gain kelas kontrol

N Valid 32 32
Missing 0 0

Mean .3488 .2491
Median .3250 .2500
Mode .25 .25
Std. Deviation .11999 .11366
Minimum .14 .07
Maximum .62 .57
Sum 11.16 7.97

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Data Penelitian

Based on Mean .190 1 62 .664

Based on Median .092 1 62 .762

Based on Median and with adjusted df
.092 1 61.594 .763

Based on trimmed mean .133 1 62 .717
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Berdasarkan Tabel 3 hasil uji homogenitas diketahui bahwa nilai Sig. pretes siswa dengan kelas
eksperimen dan kelas kontrol semuanya berada di bawah 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya data berdistribusi homogen.
3) Uji Hipotesis

Setelah data gain dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dua varians pada nilai pretes
dan nilai postes kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka selanjutnya data dianalisis dengan
uji hipotesis. Karena data pretes dan postes kelas eksperimen berdistribusi normal dan kelas
kontrol juga berdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesisnya menggunakan statistik
parametris (parametric statistic), sehingga dalam pengujian SPSS menggunakan Uji Independent
Sample test  untuk menentukan perbedaan dari dua variable tersebut. Berikut ini adalah hasil
analisisnya :

Tabel 4. Hasil uji prasyarat pada data hipotesis  N-Gain

Berdasarkan tabel 4 tabel Independent Sample Test diketahui bahwa diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) adalah 0,001. Kalau dibandingkan, maka nilainya akan lebih kecil dari  0,05 (0,001< 0,05), hal
ini berarti bahwa Ho ditolak. Perbedaan ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata (mean) Gain, dimana
Gain kelas eksperimen didapatkan nilai rata-rata sebesar 0.34, sedangkan pada Gain kelas kontrol
dipadatkan nilai rata-rata sebesar 0.24, sehungga selisihnya adalah 0.9. ini berarti kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol dalam meningkatkan hasil belajar.

c. Analisis Perbedaan Peningkatan Setiap Aspek Literasi Sains antara Kelas Kontrol dan
Eksperimen
1) Uji Statistik Perbedaan Peningkatan Tiap Aspek Literasi Sains antara Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen
a) Uji Prasyarat

Hasil dari uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas dijelaskan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 5 Uji normalitas dan homogenitas N-Gain tiap aspek literasi sains
Aspek Literasi Sains Kelas Uji Normalitas Uji Homogenitas

Kolmogorov Keterangan 0.054
(Tidak Homogen)

Konteks Kontrol 0.000 Tidak normal
Eksperimen 0.006 Tidak normal 0.000

(Tidak Homogen)

Pengetahuan Kontrol 0.001 Tidak normal
Eksperimen 0.107 Normal 0.472

(Homogen)
Kompetensi Kontrol 0.001 Tidak normal

Eksperimen 0.001 Tidak normal 0.950
(Homogen)

Sikap Kontrol 0.000 Tidak normal
Eksperimen 0.007 Tidak normal

Berdasarkan tabel 5 didapatkan data normalitas dan homogenitas tiap aspek.  Aspek konteks
memiliki nilai yang berdistribusi tidak normal baik pada kelas kontrol ataupun kelas eksperimen.
Kelas kontrol dan kelas eksperimen yang memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Homogenitasnya memiliki nilai signifikansi sebesar 0,054< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data N-
Gain aspek konteks berdistribusi tidak normal dan tidak homogen.

Data Uji Beda Nilai Sig.
(2 tailed)

Keterangan

N-Gain T Test 0.001 Berbeda signifikan
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c) Uji Beda
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan, aspek konteks, aspek

pengetahuan, aspek kompetensi dan aspek sikap menggunakan uji beda non parametrik yakni uji
Mann-Whitney U. Hasil dari uji beda dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6 Uji beda dan homogenitas N-Gain tiap aspek literasi sains
Aspek Uji Beda Nilai Sig.

(2 tailed)
Keterangan

Konteks Mann-Whitney U 0.007 Berbeda signifikan

Pengetahuan Mann-Whitney U 0.000 Berbeda signifikan

Kompetensi Mann-Whitney U 0.012 Berbeda signifikan

Sikap Mann-Whitney U 0.856 Tidak Berbeda signifikan

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil ketiga aspek tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan terdapat
perbedaan peningkatan pada setiap aspek literasi sains yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

3. Respon Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Keterampilan Proses Sains
(KPS)

Angket yang digunakan bertujuan untuk mengetahui respon siswa mengenai penerapan
dari pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains (KPS) pada konsep pencemaran
lingkungan. Oleh karena itu, angket ini hanya diberikan kepada kelas eksperimen. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis, didapatkan respon yang positif dari siswa terhadap pembelajaran
IPA berbasis keterampilan proses sains (KPS). Hasil respon siswa terhadap penerapan
pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains (KPS) di kelas eksperimen dapat diuraikan
dan diamati lebih rinci melalui  dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Sangat
Kuat

Kuat Cukup Lemah Sangat
Lemah

87%

13%
0% 0% 0%
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Gambar 8 Diagram  Prosentase respon siswa terhadap pembelajaran biologi berbasis keterampilan
proses sais (KPS)

Berdasarkan gambar 8, respon siswa yang didapat mengenai penerapan pembelajaran IPA
berbasis keterampilan proses sains (KPS) tidak ada siswa yang memberikan respon sangat lemah,
lemah, ataupun cukup. Siswa memberikan respon pada kriteria kuat dan sangat kuat. 13% dari 32
siswa memberikan respon yang kuat dan 87 % memberi respon sangat kuat. Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains (KPS) mendapat respon
yang baik dari siswa dengan prosentase rata-rata sebesar 71,88% yang termasuk kedalam kriteria
kuat.

PEMBAHASAN
Aktivitas Belajar Siswa dengan Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Keterampilan Proses
Sains (KPS) untuk Meningkatkan Literasi Sains pada Konsep Pencemaran Lingkungan di
Kelas Eksperimen

Pengamatan atau observasi mengenai aktivitas siswa saat kegiatan pembelajaran dilakukan pada
kelas eksperimen saja. Tidak dilakukannya pada kelas kontrol karena indikator aktivitas siswa yang
diamati berasal dari aktivitas siswa yang diharapkan saat diterapkannya pendekatan. Aktivitas yang
diamati yaitu (1) merancang percobaan, (2) melakukan pengamatan, (3) menafsirkan pengamatan, (4)
pengklasifikasian, dan (5) pengkomunikasian hasil temuan. Data yang didapatkan dari kelima
aktivitas didapatkan dengan bantuan observer selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan untuk
mendapatkan kesimpulan.

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa tiap pertemuannya
selalu meningkat. Nilai rata-rata terendah didapatkan pada saat pertemuan pertama dan meningkat
tinggi pada pertemuan kedua. Pertemuan pertama siswa kelas eksperimen belum pernah  melakukan
atau diberi perlakuan pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains (kps), sehingga siswa
masih beradaptasi dengan pembelajaran berbasis kps  ini dan siswa masih merasa tegang saat
pertemuan pertama. Peningkatan yang amat tinggi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Aktivitas pertama yang diamati adalah merencanakan percobaan. Terlihat pada gambar 2
aktivitas merancang percobaan memiliki nilai tinggi. tingginya indikator tersebut dikarenakan sudah
terbiasanya siswa merancang percobaan di dalam kelas maupun diluar kelas. Pertemuan pertama
memiliki skor yang tinggi karena siswa sering merancang percobaan. Peningkatan pada tiap
pertemuannya  menunjukkan bahwa siswa semakin penasaran dan ingin tahu mengenai konsep yang
disampaikan sehingga aktivitas melakukan pengamatan akan  lebih kreatif lagi dan bertanggung
jawab

Berdasarkan uraian diatas telah diketahui bahwa Merancang percobaan merupakan salah satu
ragam KPS yang sangat penting dimiliki oleh setiap individu, tidak terkecuali siswa SMP. Umumnya
dalam kehidupan sehari – hari kemampuan ini sebenarnya sudah biasa digunakan, kemampuan ini
sangat penting dimiliki siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, khususnya dalam belajar
biologi. Dengan mengimbangkan keterampilan proses dalam pembelajaran maka membuat pesesrta
didik untuk berfikir kreatif dalam melakukan suatu pengamatan, (Trianto;2014 :145)

Pertemuan kedua  siswa mulai terbiasa untuk melakukan pengamatan secara mandiri  sehingga
siswa bisa menyelesaikan suatu  studi kasus yang diberikan. oleh guru, sesuai dengan pendapat
Wisudawati & Eka (2014: 114) bahwa mengamati merupakan suatu keterampilan fundamental yang
merupakan dasar utama dari dari pertumbuhan IPA, sehingga siswa bisa mandiri dalam
menyelesaikan suatu kasus dan berfikir kreatif atau berfikir kritis.

Berdasarkan gambar 2 Terjadi peningkatan pada tiap pertemuan dan kedua pertemuan tersebut
memiliki prosentase yang memenuhi kriteria sangat kuat. Siswa merasa lebih senang belajar di luar
ruangan dibandingkan berada didalam kelas sehingga siswa semangat dalam mengklasifikasikan
suatu  data yang diminta. Pengamatan diluar kelas merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat
membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Mariyana
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dalam Sarwono (2012: 5) manfaat dari pembelajaran outdoor activities adalahsiswa belajar secara
langsung berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan, dan siswa belajar tidak hanya dengan
mendengar penjelasan guru tetapi mereka menunjukkan ketertarikan serta ingin tahu yang tinggi.

Pendekatan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains berpotensi membangun kompetensi
dasar hidup siswa melalui pengembangan keerampilan proses sains, sikap ilmiah, literasi sains dan
proses kontruksi pengetahuan secara bertahap Keterampilan proses sains pada hakikatnya adalah
kemampuan dasar untuk belajar (“basic learning tools”) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk
membentuk landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri Chain and Evans (1990:5)
dalam Haryono (2006: 3). Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan bahwa model-model
pembelajaran yang menempatkan aktivitas siswa sebagai yang utama, lebih banyak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan berbagai objek belajar, dan adanya hubungan
baik antara guru dan siswa, dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan
mendorong penggunaan analitis kritis dan partisipasi aktif siswa (Haryono, 2006: 5).

Perbedaan Peningkatan Literasi Sains Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Indikator literasi sains yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator literasi sains

menurut PISA (Program for International Student Achievement). Adapun indikator yang
dikemukakan oleh PISA adalah : (1) konteks, yakni mampu mengenali situasi kehidupan yang
melibatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) pengetahuan (konten), yakni memahami alam atas
dasar pengetahuan ilmiah, (3) proses, yakni mencakup mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan
fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah, dan (4) sikap, (OECD, 2013: 101).

Gambar 3 menggambarkan rata-rata nilai N-Gain secara keseluruhan terlihat adanya
peningkatan literasi sains yang tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
Langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis Keterampilan Proses sains mampu membantu siswa
memperoleh pengetahuan dengan cara menemukannya sendiri dalam pencemaran lingkungan,
berfikir lebih jauh untuk mendapatkan solusi dari suatu permasalahan pencemaran lingkungan, dan
terampil dalam melakukan metode ilmiah sehingga siswa mengetahui mengenai pengetahuan tentang
sains dan melakukannya secara berurutan.Pernyataan ini sesuai dengan Houston  dalam Sudarisman
(2010: 112) pembelajaran berbasis Keterampilan Proses sains  merupakan pembelajaran yang
dirancang untuk lebih memberikan kesempatan kepada siswa dalam menemukan fakta, membangun
konsep, dan nilai-nilai baru melalui proses peniruan terhadap apa yang bisa dilakukan oleh para
ilmuwan.

Peningkatan literasi sains yang dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran  IPA berbasis
Keterampilan Proses Sains  disebabkan oleh langkah-langkah dalam pendekatan yang berkaitan
dengan literasi sains seperti pada langkah Mengamati (Observasi) yang berkaitan dengan  indikator
konteks pada literasi sains karena kasus yang diambil berdasarkan kasus dalam pencemaran
lingkungan yang terjadi akibat semakin mutakhirnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Langkah ini
berkaitan dengan mengidentifikasi isu ilmiah ataupun dapat menjelaskan suatu isu ilmiah.
Langkah Merancang percobaan dan Mengamati (Observasi)  berkaitan dengan indikator sikap yang
diamati yakni tertarik mengenai konsep dan permasalahan yang dikemukakan dalam Keterampilan
Proses Sains  tersebut. Langkah  Mengamati (Observasi)  yang pada saat penelitian menggunakan
lingkungan sebagai laboratorium berkaitan dengan indikator pengetahuan tentang sains dalam literasi
sains yang menyebabkan siswa terampil dalam metode ilmiah.

Siswa dapat mengaitkan konsep yang sedang dipelajarinya dengan  konsep yang sudah
dipelajari. Hal tersebut terjadi pada langkah Penafsiran data yang terdapat dalam Keterampilan Proses
Sains. Mulyasa (2013: 103) mengatakan bahwa pembelajaran efektif dan bermakna, setiap materi
pelajaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengalaman sebelumnya. Materi pembelajaran
baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga pembelajaran harus
dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan dipahami siswa, kemudian guru menambahkan unsur-
unsur pembelajaran dan kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan dan kompetensi yang
sudah dimiliki siswa.
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Peningkatan  yang  terjadi  pada  kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 3. Gambar
tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang cukup tinggi pada masing-masing aspek literasi
sains, baik pada aspek konteks, pengetahuan, ataupun kompetensi dan sikap. Peningkatan yang
diperoleh kelas eksperimen secara berturut-turut dari peningkatan tertinggi hingga terendah yakni
aspek konteks, pengetahuan, kompetensi dan sikap.

Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek kompetensi dikarenakan bahwa pada pembelajaran
berbasis keterampilan proses sains  khususnya pada tahap mengamati  studi kasus diberikan kasus
yang terjadi pada studi kasus ilmiah. Wenning (2006: 5) mengatakan bahwa diskusi studi kasus
biasanya disajikan suatu permasalahan atau isu dan siswa diminta untuk membantu menyelesaikan
permasalahan tersebut. Konsep yang disampaikan adalah pencemaran lingkungan  sehingga
permasalahan yang diambil lebih banyak yang  terjadi dalam fenomena ilmiah .Pernyataan ini sesuai
dengan Zuriyani (2011: 7) mengatakan bahwa menjelaskan fenomena ilmiah mencakup
mengaplikasikan pengetahuan sians dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan fenomena,
memprediksi perubahan, pengenalan dan identifikasi deskripsi, eksplanasi, dan prediksi yang sesuai.
Hal tersebut tentu menuntut siswa menganalisa fenomena ilmiah lebih kompleks tidak seperti kedua
aspek lainnya yang tidak sekompleks aspek kompetensi.

Aspek pengetahuan mengalami peningkatan yang cukup tinggi karena tiap langkah atau
tahapan dalam Keterampilan Proses Sains  merupakan pembelajaran yang dirancang untuk lebih
memberikan kesempatan pada siswa dalam menemukan fakta-fakta , membangun konsep,  kemudian
adanya tahapan menafsirkan data  menjadikan siswa mulai mengaitkan pemahaman awal dengan
kasus yang terdapat dalam artikel.

Aspek konteks  mengalami peningkatan terendah karena pada aspek konteks  siswa
membutuhkan pemahaman yang lebih dalam untuk menganalisa suatu kehidupan sehari-hari.  Konsep
yang disampaikan adalah pencemaran lingkungan sehingga permasalahan yang diambil lebih banyak
yang terjadi di kehidupan sehari-hari.Pernyataan ini sesuai dengan Firman dalam Dinata (2014: 10)
bahwa PISA tidak menilai konteks, melainkan meilai pengetahuan, kompetensi, dan sikap yang
terkait pada konteks yang dipilih.

Peningkatan literasi sains dapat dilihat dari N-gain yang diperoleh masing-masing kelas. N-
gain untuk kelas kontrol adalah 0,55 dan N-gain kelas eksperimen 0,75. Kelas eksperimen  memiliki
N-gain lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.. Hal  ini menunjukan peningkatan literasi sains siswa
pada kelas eksperimen lebih unggul dari pada peningkatan literasi sains  siswa di kelas kontrol. Hasil
uji hipotesis yang diperoleh dari  uji  T  pada data N-gain secara umum (tabel 2) menunjukan nilai
signifikansi 0,001. Karena nilai sig.<0,05 maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan  literasi sains yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

Menurut Beyyer dalam  Haryono (2006:124)  pembelajaran berbasis keterampilan proses
sains  pendekatan ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari pada transfer pengetahuan,
siswa dipandang sebagai subjek belajar yang dilibatkan secara aktif dalm proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains (KPS)  memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara mandiri sesuai dengan percepatan belajar masing-masing. Pembelajaran berbasis
keterampilan proses sains (KPS) memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan literasi sains
siswa. Dengan penerapan Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains (KPS) dalam
pembelajaran dapat memperjelas dan mempermudah  siswa untuk bisa berfikir kreatif dan secara
mandiri. Selain itu penerapan Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains (KPS) juga dapat
meningkatkan motivasi dan gairah belajar para siswa untuk menguasai materi pelajaran secara utuh,
mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber
belajar serta memungkinkan siswa untuk belajara secara mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

Analisis N-gain perindikator dilakukan guna mengetahui indikator Literasi sains yang
memiliki perbedaan peningkatan signifikan atau bahkan tidak memiliki perbedaan peningkatan
literasi sains  antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Berdasarkan data N-gain yang diperoleh
untuk setiap indikator literasi sains  (gambar 5) secara keseluruhan N-gain kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan kelas N-gain kelas kontrol. N-gain tertinggi kelas eksperimen terdapat pada
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indikator literasi sains  aspek pengetahuan  dengan nilai rata-rata N-gain 0,107. Sedangkan N-gain
indikator aspek konteks ,aspek kompetensi dan aspek sikap  untuk kelas eksperimen adalah kurang
dari 0,05. Pada kelas kontrol N-gain keempat aspek kurang dari 0,05.

Uji hipotesis pada masing-masing N-gain indikator literasi sains  dilakukan dengan uji Mann-
Withney U dan karena semua data berdistribusi tidak normal. Hasil dari uji hipotesis untuk masing-
masing indikator pada data N-gain (tabel 2) menunjukan bahwa nilai signifikansi N-gain pada
indikator konteks  sig. 0,007, Pengetahuan  sig. 0,00 dan kompetensi 0.012. Nilai signifikansi
ketiganya menunjukan nilai yang <0,05 sehingga H0 diterima. Sedangkan hasil uji hipotesis untuk
data N-gain indikator sikap memperoleh nilai signifikansi 0,856. Nilai signifikansi >0,05 sehingga
H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa perbedaan peningkatan
literasi sains yang signifikan terdapat pada  indikator kompetensis, pengetahuan dan konteks
sedangkan untuk aspek sikap tidak terdapat perbedaan peningkatan literasi sains  yang signifikan.

Perbedaan peningkatan literasi sains  siswa yang ditinjau dari masing-masing indikator  literasi
sains ada satu indicator yang  menunjukan hasil yang kurang signifikan yaitu pada indicator sikap
tidak terdapat perbedn yang sangat signifikan pada kelas kontrol dan eksperimen. Menurut Firman
dalam Dinata (2014: 10) bahwa PISA tidak menilai sikap, melainkan meilai pengetahuan,
kompetensi, dan konteks yang terkait pada sikap yang dipilih.

Hasil yang didapatkan dalam mengukur peningkatan literasi sains melalui tes tidak semerta-
merta menunjukkan bahwa literasi sains yang dimiliki peserta didik sudah baik, namun sudah terjadi
penigkatan dan harus ditingkatkan kembali. Menilai literasi sains selama bertahun-tahun sekolah
tidak menentukan tingkat akhir darikemampuan literasi akan tercapai. Tujuannya adalah hanya untuk
mengukur efektivitas pembelajaran sains dalam membangun sikap, nilai-nilai, dasar keterampilan,
pengetahuan dan pemahaman tentang sains dengan demikian, menilai keaksaraan ilmiah selama
bertahun-tahun di sekolah hanya menunjukkan bibit awal dari literasi sains yang dimiliki siswa. Oleh
karena itu, penilaian literasi sains tidak hanya dalam menjawab soal-soal namun, sikap sehari-hari
siswa dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Respon Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Keterampilan Proses Sains
(KPS)

Setelah diterapkannya pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains (kps), diberikan
pula angket untuk mengetahui respon yang diberikan siswa terhadap pendekatan ini. Oleh karena itu,
angket diberikan pada kelas eksperimen saja. Angket yang diberikan menggunakan skala Likert
dengan options Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Hasil  analisis angket didapatkan prosentase dengan kriteria kuat seberar 13% dan sangat kuat
87%. Tidak ada respon negatif mengenai penerapan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains
(kps).Berdasarkan hasil angket yang didapatkan, siswa cenderung menyukai pembelajaran dengan
pendekatan ini karena pembelajaran berbasis keterampilan proses sains (kps)  memberikan suasana
baru dalam proses pembelajaran bagi siswa karena belum pernah diterapkan pendekatan  ini
sebelumnya.

Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains, merupakan pendekatan  pembelajaran  yang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk ikut menghayati proses penemuan atau penyusunan
suatu konsep, lalu  menuntut siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.Siswa diberikan ruang
gerak yang lebih luas untuk berfikir mandiri, menumakan fakta-fakta , dan memberikan kesempatan
pada siswa untuk bersentuhan dengan objek belajar  sehingga siswa tidak bosan dan cenderung
antusias saat pembelajaran. Pernyataan ini diperkuat dengan Mulyasa (2013 : 53) yang mengatakan
bahwa kegiatan yang terpusat pada peserta didik (student centered activities) merupakan iklim yang
dapat membangkitkan nafsu, gairah dan semangat belajar.

Hasil yang didapatkan memiliki kriteria dengan rata-rata kuat, menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis keterampilan proses sains, dapat menimbulkan ketertarikan terhadap konsep
yang akan dipelajari, meningkatkan pemahaman terhadap kasus yang terjadi pada pencemaran
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lingkungan, bertambahnya wawasan, kemandirian dalam mengumpulkan data, dan antusiasme dalam
pembelajaran yangdapat diketahui dari pernyataan-pernyataan dalam angket.

SIMPULAN
Aktivitas belajar siswa saat diterapkannya pembelajaran berbasis keterampilan proses sains

pada tiap pertemuannya selalu meningkat. Kriteria sangat kuat terdapat pada aktivitas merencanakan
percobaan dan mengamati  (observasi). Kriteria cukup pada aktivitas penafsiran data,
pengklasifikasian dan berkomunikasi. Kriteria cukup dan sangat kuat membuktikan bahwa
pembelajaran berbasis keterampilan proses sains (kps)  mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam
belajar. Terdapat perbedaan peningkatan literasi sains siswa yang signifikan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,3239 menunjukkan kriteria
sedang, dan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,2332 menunjukkan kriteria rendah.

Siswa memberikan respon kuat dan sangat kuat terhadap penerapan pembelajaran berbasis
keterampilan proses sains pada konsep pencemaran lingkungan. Respon yang didapatkan
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains mendapat respon
positif dari siswa.
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